BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, penelitian yang digunakan adalah penelitian

kuantitatif yaitu salah satu jenis penelitian yang sistematis, terencana, dan
nis dg’ aﬁenelitian hingga pembatan
1)

Peneltian kuantatif merupa
2022, hal. 1526). Adapun tujuan

mengembangkan dan menggunakan model-model ma

terstruktur yaitu salah satu

desain penelitian (Syafina
jenis data numerik (Panjaitan et al.,
enelitian kuantitatif adalah

matis, teori-teori

2020, hal. 255). Penelltlan kuantitatif dikatakan seba]gal metode yang lebih
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Alasan dipilihnya jenis penelitian ini karena peneliti ingin
mengetahui seberapa besar pengaruh Jumlah Industri Besar-Sedang, Upah
minimum dan Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota
Medan. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas (X) yaitu, Jumlah

Industri Besar-Sedang, Upah Minimum dan Tenaga Kerja, serta Variabel
terikat () yaitu Pertumbuhan Ekonomi.
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B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

1.

2.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Medan situs resmi Badan Pusat
Statistik Kota Medan (https://medankota.bps.go.id) dimulai bulan juni

2022 hingga selesai.
Waktu Penelitian

Penelitian ini direnca

selesai. Berikut ini re@

bawah ini:

Juni 2022 sampai dengan
ang dapat dilihat pada tabel di

Tabel 3.1

Rencana dan waktu Penelitia

No
Penelit]

1 | Pengaj
Judul

2 | Penyusunan
Proposal

3 | Semin
ProposSU

4 | Analisis dan
Pengolahan
data

5 | Penyusunan
Skripsi

6 | Bimbingan
Skripsi

7 | Sidang
Munagasyah



https://medankota.bps.go.id/
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah titalitas objek atau subjek penelitian yang memiliki

karakteristik atau sifat tertentu yang ingin diteliti, dipelajari dan

digambarkan bagaimanatkesirmpulannya. Populasi tidak hanya terdiri

sifat-sifat populasi yang dipilih untuk mewakili dari populasi itu
(Yusuf, 201QNLNER§.I?%%MMMQE\BJ digunaka dalam
ettt i | abaib Aardoind ZefdhAcifnahd Babpiio] jenuh
merupakan bagian dari teknik non-probability sampling atau non-
random.

Sampling jenuh atau disebut juga total sampling adalah suatu
teknik penarikan sampel yang dimana total populasi diwakili oleh
sampel, umumnya dilakukan ketika total populasi yang diukur kecil
atau kurang dari 100 (Sugiyono, 2013, hal. 85). Serta teknik penelitian
ini ingin menggeneralisasi kesalahan menjadi kecil.

Maka dari itu, dalam penelitian ini digunakan sampling jenuh dari
tahun 2016 hingga tahun 2021, yang diperoleh dari data Jumlah
Industri Besar-Sedang, Upah Minimum, Tenaga kerja serta
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Pertumbuhan Ekonomi dari Kota Medan, masing-masing sebanyak 72
sampel yang diambil berdasarkan data time series berupa data tahunan.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantatif. Data kuantitaif

merupakan data yang gdiperolen dari hasil pengukuran variabel

kuantitaif. Variabel kua twlmabel yang nilainya dapat
dinyatakan secara kuaﬁ @1 a-(Silalahi, 2009, hal. 283).
2. Sumber Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data sekunder.

untuk menda@wﬂpﬂqﬁgqq Rgaisimwﬁmﬁltersebut berada.

T SUSPTERALTARAME
dapun tekni pengump}[‘% ata yang diguna anQam penelitian

ini adalah studi dokumen. Studi dokumen adalah data sekunder yang

disimpan dalam bentuk dokumen atau file (catatan konvensional maupun
elektronik), buku, tulisan, laporan, notulen rapat, majalah, surat kabar, dan
lain sebagainya. Dimana teknik ini merupakan teknik yang memungkinkan
penulis untuk mencari dan mendapatkan data-data penelitian yang
diperlukan dari dokumen-dokumen terdahulu (Arikunto, 2010, hal. 67).
Dalam penelitian ini menggunakan dokumen yang diterbitkan oleh
Badan Pusat Statistik Kota Medan. Dokumen tersebut akan didapatkan
data yang dibutuhkan dalam penelitian mengenai Jumlah Industri Besar-
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Sedang, Upah Minimum, Tenaga Kerja, dan Pertumbuhan Ekonomi Kota
Medan selama periode pengamatan, yaitu periode 2016-2021.
F. Variabel penelitian dan Definisi Operasional
Defenisi operasional adalah pengertian variabel yang diungkapkan
dalam devinisi konsep) tersebut, secara opsional, secara praktik, secara
elitian/objek yang diteliti. Variabel yang

WaWebas dan variabel terikat.

nyata dalam lingkup objek

digunakan dalam penelitian i
1) Variabel bebas (Ind

Variabel bebas adalah van yang mempengaruhi, Yyang

menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Varaibel

bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah, jumlah industri

penelitian iy daha gL pachdsbeNGerkul iy
SUMATERA, LITARA MEDAN

Variabel Definisi Indikator Satuan
Jumlah Industri | Industri besar yaitu JIBS Nominal
Besar-Sedang | industri yang (Unit)
(X1) menggunakan tenaga

kerja sekitar 20-99
orang dengan modal
yang cukup besar.
Industri besar yaitu
industri yang memiliki
tenaga kerja sekitar 100
orang atau lebih dan
dengan modal besar.

Upah Upah minimum UMK Nominal
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G. Teknik Analisis Data

menghasilkan
barang/jasa baik untuk

Minimum Kabupaten/Kota (Rupiah)
Kabupaten/kota | merupakan standar
(X2) upah minimum yang

berlaku hanya di

wilayah

kabupaten/kota.
Tenaga Kerja Menurut Undang- TK Nominal
(X3) (Jiwa)

Teknik andiiei data yany digunash ddidgri fhelitian ini adalah

reg r&MMA’gIr‘IERA bIﬁLmAﬂMIEmNantara

variabel independen dan variabel dependen. Analisis ini akan dilakukan

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Uji Deskriptif

Uji ini digunakan peneliti untuk memberikan informasi mengenai

karakteristik variabel penelitian yang utama, yaitu dengan cara data

disusun, diklasifikasikan kemudian disajikan sehingga diperoleh

gambaran umum tentang Jumlah

Industri

Besar-Sedang,

Upah

Minimum, Tenaga Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi di Kota Medan.
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2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi
benar-benar menunjukkan hubungan antara uji normalitas, uji

multikolioneritas, uji heteroskedasitas dan uji autokoelasi.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalit ertujuan untuk mengetahui normal atau
tidaknya suatu distr UW' dasarnya uji normalitas
membandingkan Wa g-Kita miliki dengan berdistribusi

normal yang dimiliki mean

standar deviasi yang sama dengan
data kita. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji

Jarque bera dengan nilai Prob > 0,05. Manfaat uji normalitas

sioner ce

9 TERRHPRYTTRSISLAM NEGERI

& Multikolinear
SUMATERA UTARA MEDAN
ujuan pengujian asumsi multikolineritas klasik adalah

untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel bebas dalam
model regresi. Uji multikolinearitas dapat dilakukan bila model
regresi. Uji multikolineritas dapat dilakukan bila model regresi
menagndung lebih dari satu variabelbebas. Metode yang sering
digunakan peneliti untuk mendeteksi ada tidaknya masalah
multikolineritas dalam model analisis regresi adalah dengan
melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Faktor). Nilai
yang direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya masalah
multikolineritas adalahnilai tolerance harus <0.10 dan VIF < 10.
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Kriteria pengujiannya :
1) Jika nilai VIF > 10  berarti tidak terjadi
multikolinearitas.
2) Jikai nilai VIF < 10, terdeteksi multikonearitas.
c. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi linear

(disturbance termﬁa

period sebelumnya(t-1). Ma

ra kesalahan pengganggu
e\t dan kesalahan pengganggu pada
h autokorelasi sering terjadi pada

data time series. Sementara pada data cross section sangat jarang

bermaknmj\;iﬂﬁsfng@ﬂﬂﬁuﬁﬁ&eﬁw membandingkan
a M asing- vari engan
SQ%Z];{% mea%gm%mh
bermakna terhadap variable terikat. Dimana Ttabel >Thitung maka
HO diterima dan jika Ttabel < Thitung maka H1 diterima, bagi pula
jika sig>a (0.05) HO diterima dan jika sig <a (0.05) maka HI
diterima.
b. Ujif
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh
variabel bebasnya secara bersama sama mempunyai pengaruh yang
bermakna terhadap variable terikat. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada derajat
kesalahan 5% dalam arti (<= 0.05). Apabila nilai Fhitung > Ftabel
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dan sig <a (0,5) maka berarti variable bebasnya secara bersama
sama memeberikan pengaruh bermakna terhadap variable terikat
atau hipotesis pertama sehingga dapat diterima (Subanti & Hakin,
2014, hal. 6)

c. Uji Koefisisen Determinasi (R?)

inasi (R?) merupakan suatu ukuran yang

Wariable penjelas terhadap

eterminasi menunjukan ragam

Koefsisien d

menunjukan besar

variable responﬁ)e

(variasi) naik turun Y yang“diterangkan oleh pengaruh linier X

(beberapa bagian keragaman dalam variable Y yang dapat

dijelaskan oleh beragamnya nilai-nilai variable X), bila nilai

Analisa regresi adalahyreseduryangdigunakan yntuk menganalisa
§;[r£i linear berganda digunakan jika terdapmgﬁih varibel
bebas. Dari analisa regresi linear berganda akan diketahui seberapa
besar pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda, bertujuan untuk menguji pengaruh lebih dari satu
variabel independent terhadap variabel dependent. Persamaan regresi
linear berganda di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

PE= a+B,JIBS+B, UM+B, TK+€
Dimana:
PE = Pertumbuhan Ekonomi

o = Bilangan Konstanta
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BB,y By = Koefisien Regresi

B,JIBS = Jumlah Industri Besar-Sedang
B, UM = Upah Minimum

B, TK = Tenaga Kerja

€ = Eror Term
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